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Abstract: Penelitian yang bersifat eksperimen ini 

dilaksanakan menggunakan rancangan faktorial 

design 2x2. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XII yang terdiri empat kelas dengan 

120 Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Trawas dan 

Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Pacet. Subyek 

yang menjadi fokus eksperimen diambil acak 

klasikal, yaitu empat kelas XII. Hipotesis 

penelitian ini diuji menggunakan uji statistika 

Analysis of Variant (Anova) Dua Jalur. Hasil 

penghitungan menunjukkan bahwa: (1) Ada 

perbedaan Model Project Based Learning (PjBL) 

dengan metode Pembelajaran Langsung terhadap 

hasil belajar mapel Sejarah siswa Kelas XII SMA 

Negeri 1 Trawas dan Siswa Kelas XII SMA 

Negeri 1 Pacet, (2) ada perbedaan Motivasi 

Belajar terhadap hasil mapel Sejarah siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Trawas dan Siswa Kelas XII SMA 

Negeri 1 Pacet, dan (3) Ada interaksi Model Project Based Learning (PjBL) dengan metode Pembelajaran 

Langsung dan Motivasi Belajar terhadap hasil belajar mapel Sejarah siswa Kelas XII SMA Negeri 1 

Trawas dan Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Pacet. 

 
PENDAHULUAN 

Pelajaran Sejarah adalah salah satu Pelajaran yang wajib di ajarkan di tingkat 
SMA khususnya di jurusan IPS. Namun demikian pembelajaran IPS kurang diminati oleh 
siswa. Pembelajaran yang mononton dan hanya bercerita tentang masa lalu membuat 
siswa pasif, jenuh dan mengantuk saat Pelajaran berlangsung. Hal ini senada saat 
peneliti melakukan observasi di SMA Negeri 1 Pacet. Berdasarkan hasil angket dan 
wawancara menunjukkan tren yang turun. Siswa kurang bersemangat saat Pelajaran 
Sejarah berlangsung. Sehingga prestasi siswa pun mengalami penurunan. 

Pembelajaran yang monoton dan tidak didukung dengan adanya media 
pembantu membuat kegiatan pembelajaran terpusat pada guru dan siswa cenderung 
pasif. Aktivitas belajar sebagai segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 
(guru dan siswa) dalam rangka memperoleh hasil belajar yang tuntas (Anom 2021). 
Sehingga di setiap pembelajaran perlu adanya hubungan timbal balik antara guru dan 
siswa. Guru harus mampu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan nyaman 
buat pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya Model Project 
Based Learning (PjBL). Model ini melibatkan siswa dalam mencari solusi dari sebuah 
masalah (Pratiwi 2021; Ningrum, Rahman, and Riandi 2021). Model berbasis proyek ini 
dapat menciptakan kondusivitas pembelajaran. Siswa menjadi senang dan bersemangat 
dalam belajar serta menuntuk siswa untuk menghasilkan karya (Saefullah et al. 2021). 
Dengan menggunakan model ini siswa menjadi termotivasi untuk lebih aktif dan kreatif 
dalam merancang bermacam-macam kegiatan pembelajaran.  
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Selain itu dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas XII SMA 
Negeri 1 Trawas dan siswa kelas XII SMA Negeri 1 Pacet menunjukkan bahwa masih  
rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran.  
Siswa hanya diam dan mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya partisipasi. 
Pembelajaran sejarah memiliki KKM 68 sedangkan nilai ulangan harian pada 
pembelajaran sejarah banyak di bawah KKM yaitu 40% dan motivasi siswa 70%.  

Penelitian yang dilakukan oleh Jagantara (2014) berjudul “Pengaruh model 
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) terhadap hasil belajar sejarah 
ditinjau dari gaya belajar siswa SMA”, yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
berbasis proyek merupakan kondisi yang sesuai bagi siswa yang memiliki gaya belajar 
visual dan 4 auditorial, dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam model 
pembelajaran berbasis proyek, siswa aktif dalam kegiatan memecahkan masalah, 
mengambil keputusan, meneliti, dan mempresentasikan. 

Uraian latar belakang di atas maka dapat dilakukan penelitian dengan judul 
‟Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Vs Pembelajaran Langsung dan 
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas XII SMA 
Negeri 1 Trawas dan Siswa Kelas XII SMA Negeri 1 Pacet” 
 

METODE 
Lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Trawas dan di SMA Negeri 1 Pacet. Waktu 

penelitian di lakukan pada semester 2 tahun pelajaran 2022-2023 selama 4 bulan yaitu: 
Februari 2022 sampai dengan Mei 2023 sesuai dengan kalender pendidikan tahun 
pelajaran 2022-2023. Adapun pelaksanaan penelitian bagi menjadi tiga tahap, yaitu: 

a. Tahap persiapan, yang meliputi: penyusunan proposal, pembuatan instrumen 
penelitian dan uji coba instrumen. Waktu kegiatan persiapan ini dilakukan selama 
2 bulan. 

b. Tahap pelaksanaan, yang meliputi: pelaksanaan eksperimen di kelas uji coba 
dan kelas control, pengumpulan data. Eksperimen di laksanakan selama 3 Bulan 
atau (8 x 2 jam pelajaran). 

c. Tahap analisis data penyusunan laporan selama bulan Mei 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian dilakukan secara sistematis, logis dan teliti dalam 
proses pengkondisian yang terkontrol. Penelitian eksperimen memberikan kebebasan 
pada peneliti untuk memanipulasi suatu stimulan, kondisi-kondisi  eksperimental, 
kemudian mengobservasi pengaruh yang diakibatkan oleh adanya perlakuan atau 
manipulasi tersebut (Sugiyono 2017).  

Sebelum pembelajaran dimulai, pada kelompok penelitian maupun kelompok 
kontrol diberikan pretest untuk mengetahui sejauh mana pemahaman tentang materi 
yang akan diberikan, dan setelah selesai pembelajaran masing-masing kelompok diberi 
posttest. 
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Berikut desain hubungan antar variabel dalam penelitian ini, menggunakan 
model ganda dengan dua variabel independen yang terdapat dua variabel bebas atau 
independen) dan satu variabel terikat atau independen (Sugiyono 2017).  

  

 
 

Gambar 1 Model Hubungan Antar Variabel 
Keterangan: 
X1  : Model Pembelajaran (PjBL+ Metode Pembelajaran Langsung)  
X2  : Motivasi Belajar  
Y     : Hasil belajar sejarah 
 
Model hubungan ganda dengan dua variabel independen X1 (PjBL+ Metode 

Pembelajaran Langsung) dan X2 (Motivasi Belajar), dan satu variabel independen Y 
(hasil belajar). Untuk mencari hubungan X1 dengan Y dan X2 dengan Y, menggunakan 
teknik korelasi sederhana. Untuk mencari hubungan X1 dengan X2 secara bersama-
sama terhadap Y menggunakan korelasi ganda.  

Berkaitan dengan jenis penelitian dan variabel, maka rancangan penelitian ini 
menggunakan factorial 2 x 2 dengan teknik analisis varian (Two Way Anava). Desain 
penelitian sebagai berikut: 
 

 
 

Rancangan penelitian ini di tunjukan oleh tabel berbentuk matrik yang terdiri dari 
4 sel secara umum di tuliskan sebagai matrik A untuk strategi pembelajaran dan matrik 
B sebagai Motivasi belajar. Dalam hal ini matrik (A1) adalah model PjBL dan (A2) adalah 
metode Pembelajaran Langsung. Untuk matrik (B1) motivasi belajar tinggi dan 
sedangkan (B2) motivasi belajar rendah. Tingkat motivasi belajar tinggi bila siswa 
mendapat skor di atas skor median, sedang skor sama atau di bawah median di 
kelompokan pada tingkat motivasi belajar rendah 

Menurut (Sugiyono 2017) Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Dengan demikian populasi merupakan bagian yang sangat penting dalam 
melaksanakan penelitian karena tanpa populasi mustahil penelitian dapat dilaksanakan. 
Sedangkan menurut (Sugiyono 2017) mengatakan bahwa populasi adalah jumlah 
keseluruhan dari unit analisa yang cirri-cirinya akan diduga. Adapun Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XII yang berjumlah 120 siswa di SMA Negeri 1 Trawas 
dan siswa kelas XII SMA Negeri 1 Pacet. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Random Sampling, Random 
Sampling adalah suatu cara pengambilan sampel dengan memberikan kesempatan 
yang sama pada populasi untuk dijadikan anggota sampel. Salah satu cara yang 
digunakan dalam random sampling adalah Quota Sampling. Quota Sampling 
merupakan cara pengambilan sampel tidak berdasarkan diri pada jumlah yang sudah 
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ditentukan (Sugiyono 2017). Selanjutnya peneliti mengambil 2 rombel/kelas diantara 4 
rombel/kelas yang ada yang selanjutnya menentukan ke dalam kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen seperti halnya dalam table berikut ini. 

 

Tabel 3 Subyek Penelitian 
Jumlah Populasi Subyek Keterangan 

Kelas Siswa Kelas Jumlah  

4 120 

XII- SMAN 1 Trawas Kelas A 30 Kelas model 

PjBL XII- SMAN 1 Trawas Kelas B 30 

XII- SMAN 1 Pacet Kelas A 30 Kelas Metode 

Pembelajaran 

Langsung 
XII- SMAN 1 Pacet Kelas B 

30 

 
Dalam penelitian ini variable digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 

interval yaitu variabel yang dihasilkan dari pengukuran, yang di dalam pengukuran itu 
diasumsikan terdapat satuan (unit) pengukuran yang sama (Sugiyono 2017). Sikap 
terhadap sesuatu program dalam hal ini prestasi belajar dinyatakan dengan skor/nilai. 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas: Model PjBL 
b. Metode Pembelajaran Langsung 
2. Variabel moderator adalah motivasi belajar 
3. Variabel terikat adalah Hasil belajar 

Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Sebelum 

membuat instrumen, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi tes dan sebelum instrumen penelitian 
digunakan dalam penelitian terlebih dahulu dilakukan uji coba tes. Uji coba ini 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen yang telah disusun benar-benar 
valid, memiliki daya pembeda, derajat kesukaran, dan reliabel atau tidak reliabel. 
Pelaksanaan uji coba dilakukan pada kelompok lain terlebih dahulu. 

Instrumen tes dibuat dalam bentuk tes objektif pilihan ganda dengan jumlah 10 
item dan lima alternatif jawaban (a, b, c, d, e) yang penyusunannya disesuaikan dengan 
kompetensi dasar dan indikator dengan menggunakan skala 0-100. Sebelum digunakan 
dalam penilaian, instrumen tersebut diuji tingkat validitas, reabilitasnya, taraf kesukaran 
dan daya beda. 
Uji Validitas 

Adapun uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian berupa item yang 
digunakan sebagai alat ukur adalah setiap item telah memenuhi kriteria dengan kategori 
baik atau tinggi. Pengujian untuk validitas instrumen penelitian digunakan teknik korelasi 
product moment dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 25.0 For 
Windows Evaluation Version. Hasil dari uji validitas dikonsultasikan dengan tabel inter 
Hasil nilai r (Ridwan, 2010) sebagai berikut: 

Tabel 4 Interval Koefisien 
 
 
 
 
 
 
 

 
Uji Reliabilitas 

Untuk menguji Reliabilitas digunakan rumus Spearman–Brown. Dalam uji 
validitas maupun reabilitasnya instrumen penelitian. Penelitian ini menggunakan 
bantuan program komputer yaitu SPSS 25.0 For Windows Evaluation Version. 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,800 – 1,000 

0,600 – 0,799 

0,400 – 0,599 

0,200 – 0,399 

0,000 – 1,999 

Sangat kuat 

Kuat 

Cukup kuat 

Rendah 

Sangat rendah 
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Selanjutnya mencocokkan koefisien reliabilitas tes dengan kriteria tolak ukur yang 
dimodifikasi (Sugiyono 2017) sebagai berikut: 

Tabel 1 Interval Koefisien Uji  Reliabilitas 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

r11 ≤ 0,20 

0,20 ≤ r11 ≤ 0,40 

0,40 ≤ r11 ≤ 0,70 

0,70 ≤ r11 ≤ 0,90 

0,90 ≤ r11 ≤ 1,00 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

 
Uji Taraf Kesukaran 

Uji taraf kesukaran ditunjukkan oleh indeks kesukaran. Taraf kesukaran 
dirumuskan: 

   P= B/n     
(Arikunto, 2007) 
Keterangan: 
P : Indeks kesukaran 
B: Jumlah siswa yang menjawab benar 
n : Jumlah keseluruhan siswa yang ikut tes 
Taraf kesukaran dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 
Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah  
 

Uji Daya Beda 
Daya beda butir soal merupakan ukuran sejauh mana butir soal dapat 

membedakan antara kelompok berkemampuan tinggi dengan kelompok berkemampuan 
rendah. Uji beda dimaksudkan untuk menyisihkan butir soal tes yang mempunyai 
pembeda rendah 

Rumus yang digunakan: 
  Ka - Kb 
D = 
  n 
(Arikunto, 2007) 
Keterangan : 
Ka : Jumlah kelompok atas yang menjawab benar  
Kb  : Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 
n : Jumlah Kelompok atas dan kelompok bawah 
  (Anggota kelompok atas + kelompok bawah) 
 
Adapun penentuan klasifikasi kelompok beda sebagai berikut: 
 D : 0,00 – 0,20  Jelek  
 D : 0,20 – 0,40 Cukup 
 D : 0,40 – 0,70 Baik 
 D : 0,70 – 1,00  Baik sekali 
 D : Bernilai negative, semuanya tidak baik, Jadi semua butir soal yang 

mempunyai nilai D negative sebaiknya dibuang saja 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah kegiatan yang sangat penting dalam 

melakukan sebuah penelitian. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 
penelitian ada suatu metode atau prosedur yang dipakai agar data yang diperoleh 
relevan dengan kebutuhan penelitian. Adapun teknik yang digunakan dalam hal ini 
adalah Test. 

http://www.journal.unublitar.ac.id/jp


                          www.journal.unublitar.ac.id/jp 
                          E-ISSN: 2598-2877, P-ISSN: 2598-5175  
                          Vol 7 No 4, Oktober 2023                                                                      
 

 

789 

Test dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan soal 
obyektif. Instrumen tes dibuat dalam bentuk tes objektif pilihan ganda dengan jumlah 10 
butir soal dan lima alternatif jawaban (a, b, c, d, e). yang harus dikerjakan siswa dengan 
rentang nilai 0-100. Adapun skor nilai setiap soal adalah 10 bagi siswa yang menjawab 
benar dan 0 bagi siswa yang menjawab salah. Pelaksanaan test dilaksanakan 2 kali, 
yaitu sebelum proses pembelajaran dimulai (pretest) dengan tujuan untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa dan setelah akhir pembelajaran dilaksanakan (posttest) 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran yang telah diikutinya. 
Sedangkan pemberian angket isian untuk mengetahui kegemaran dan motivasi anak 
terhadap materi dan model pembelajaran yang diberikan. 

 Teknik Analisis Data 
Untuk menguji data-data yang telah diambil dan terkumpul dari penelitian di 

lapangan terhadap Pengaruh model PjBL dan motivasi belajar terhadap Hasil Belajar, 
selanjutnya dilakukan analisis menggunakan program SPSS 25.0 For Windows 
Evaluation Version dalam hal ini untuk uji Normalitas, Homogenitas dan Uji Analisis. 
Khusus untuk uji Analisis peneliti menggunakan independent Sampel t test (Uji t untuk 
dua sampel Independent/bebas) yang digunakan untuk menguji hipotesis ke- 1 dan 
hipotesis ke-2 dan uji anova dua jalur/arah untuk menguji hipotesis ke-3. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Coba Instrumen Penelitian 
Soal dan angket motivasi belajar sebelum disebar sebagai alat penelitian terlebih 

dahulu diuji cobakan kepada siswa. Tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas angket motivasi belajar.  

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar 
Sesuai data yang diperoleh dalam penelitian ini, hasil uji validitas Motivasi Belajar 

seperti terlihat dalam tabel berikut ini. 
 

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan demikian dari hasil pengujian validitas Motivasi Belajar yang dilakukan 

diperoleh kesimpulan bahwa dinyatakan valid.  
Untuk hasil uji reliabilitas Motivasi Belajar pada penelitian yang dilakukan dengan 

program SPSS 25 dapat diketahui seperti terlihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel 7 Hasil Pengujian Reliabilitas Motivasi Belajar 
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Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas dengan program SPSS 25, diketahui nilai 
koefisien alpha sebesar 0.341. Dengan demikian nilai hitung alpha lebih besar dari nilai 
tabel r atau 0.934 > 0.632, artinya Instrumen Motivasi Belajar dinyatakan reliabel dan 
dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
Penyajian Data 

Data mentah hasil penelitian adalah sebagai berikut. 
  

Tabel 7 Data Mentah Penelitian 

No Model PjBL Pembelajaran Langsung 

Hasil Belajar Motivasi Hasil Belajar Motivasi 

1 80 59 65 55 

2 72 62 60 59 

3 75 63 63 60 

4 80 57 62 63 

5 65 61 61 63 

6 85 60 65 53 

7 72 60 65 62 

8 75 61 60 59 

9 80 60 63 59 

10 65 62 62 59 

11 80 63 61 59 

12 65 61 65 63 

13 85 61 65 61 

14 72 58 60 60 

15 75 62 63 62 

16 80 57 60 58 

17 63 61 63 62 

18 72 62 62 57 

19 75 61 61 62 

20 80 65 65 60 

21 65 61 65 61 

22 63 61 60 62 

23 72 59 63 62 

24 75 65 62 61 

25 63 62 61 59 

26 72 62 65 64 

27 75 60 65 62 

28 63 56 63 62 

29 72 56 62 60 

30 75 61 61 54 

31 65 58 65 58 

32 63 59 65 51 

33 72 62 60 59 

34 75 64 63 59 

35 63 55 62 63 

36 65 58 63 62 

37 65 61 62 52 

38 63 61 61 61 

39 72 59 65 61 
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40 75 61 65 59 

41 63 63 60 59 

42 65 61 63 60 

43 63 61 62 64 

44 65 62 61 61 

45 63 57 65 61 

46 72 61 65 61 

47 65 58 60 58 

48 63 61 63 61 

49 72 60 60 59 

50 75 62 63 61 

51 63 62 62 62 

52 65 61 61 61 

53 65 59 65 60 

54 63 59 65 63 

55 65 67 60 64 

56 63 62 63 55 

57 72 62 60 60 

58 75 59 63 60 

59 63 56 62 61 

60 65 60 61 60 

 
Data mentah yang diperoleh kemudian di hitung menggunakan SPSS 25 

diperoleh hasil seperti berikut ini. 
1. Model Project Based Learning (PjBL) 
2. Nilai hasil belajar Sejarah yang menggunakan Model Project Based 

Learning (PjBL) dapat dilihat pada tabel berikut. 
Secara keseluruhan data deskriptif statistik mengenai metode pembelajaran, 

motivasi belajar, dan hasil belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 8 Deskriptif Statistik 

 
Data statistik dari hasil perhitungan SPSS 25 antara metode pembelajaran, 

motivasi belajar, dan hasil belajar dengan jumlah siswa sebanyak 120 siswa diperoleh 
hasil sebagai berikut. 

1. Hasil belajar Sejarah terhadap Model Project Based Learning (PjBL) 
diperoleh rata-rata (mean) sebesar 73.0667 dan standard deviasi 
6.88370. Sedangkan metode Pembelajaran Langsung diperoleh rata-rata 
(mean) sebesar 62.5500 dan standard deviasi 18.4506  

2. Motivasi belajar tinggi pada Model Project Based Learning (PjBL) 
diperoleh N: 36 dan Motivasi belajar rendah diperoleh N:24. Sedangkan 
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motivasi belajar tinggi pada metode Pembelajaran Langsung diperoleh 
N.13 dan motivasi belajar rendah diperoleh N: 47 

3. Hasil total belajar sejarah yang memiliki motivasi belajar tinggi diperoleh 
N: 49 dan motivasi belajar rendah diperoleh N:71.  

Uji Asumsi 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas sebaran data nilai tes hasil belajar kelompok siswa yang diberi 

Model Project Based Learning (PjBL) dan nilai tes hasil belajar kelompok siswa yang 
diberi metode Pembelajaran Langsung menggunakan hasil print out One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil perhitungan menggunakan SPSS 25 diperoleh 
ringkasan seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 9 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Hasil perhitungan dengan program SPSS di atas diperoleh bawah keseluruhan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) >α (0,005) yaitu 0,0259 > 0,005 maka Ha diterima. Jadi, 
sampel berdistribusi normal. 
Analisis Data 

Hipotesis penelitian ini diuji menggunakan analisis varians dua jalur. Peneliti 
menggunakan SPSS 25 untuk melakukan perhitungan uji analisis varians dua jalur. 
Pada SPSS 25 uji hipotesis diperoleh dari hasil Tests of Between-Subjects Effects. Dari 
print out tersebut secara rinci kita dapat mengetahui hasil uji hipotesis 1, 2 dan 3. 
Ringkasan hasil perhitungan tersebut dapat disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 10 Ringkasan Hasil Perhitungan Analisis Varians Dua Jalur 
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Analisis data untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 adalah sebagai berikut. 
1. Pengujian Hipotesis 1 
Hipotesis Pertama berbunyi: 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan Model Project 

Based Learning (PjBL) dan metode Pembelajaran Langsung terhadap hasil belajar 
sejarah pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Trawas dan siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Pacet. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan penggunaan Model Project Based 
Learning (PjBL) dan metode Pembelajaran Langsung terhadap hasil belajar sejarah 
pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Trawas dan siswa kelas XII SMA Negeri 1 Pacet. 

Perhitungan SPSS 25 mengenai metode pembelajaran diperoleh taraf 
signifikansi 0.000 dan nilai 0.000 tersebut kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Yang artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan 
penggunaan Model Project Based Learning (PjBL) dan metode Pembelajaran Langsung 
terhadap hasil belajar sejarah pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Trawas dan siswa 
kelas XII SMA Negeri 1 Pacet. 

2. Pengujian Hipotesis 2 
Hipotesis Kedua berbunyi: 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan hasil belajar sejarah antara 

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar 
rendah pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Trawas dan siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Pacet 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan hasil belajar sejarah antara siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 
pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Trawas dan siswa kelas XII SMA Negeri 1 Pacet 

Perhitungan hasil SPSS 25 untuk motivasi belajar diperoleh nilai signifikansi 
0.000 dan nilai 0.013 itu kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima. Yang artinya ada pengaruh yang signifikan hasil belajar sejarah antara 
siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar 
rendah pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Trawas dan siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Pacet. 

3. Pengujian Hipotesis 3 
Hipotesis ketiga berbunyi: 
Ho : Tidak ada interaksi yang signifikan penggunaan Model Project 

Based Learning (PjBL) dan metode Pembelajaran Langsung dengan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar sejarah pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Trawas dan siswa 
kelas XII SMA Negeri 1 Pacet 

Ha : Ada interaksi yang signifikan penggunaan Model Project Based 
Learning (PjBL) dan metode Pembelajaran Langsung dengan motivasi belajar terhadap 
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hasil belajar sejarah pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Trawas dan siswa kelas XII 
SMA Negeri 1 Pacet. 

Hasil dari perhitungan Interaksi antara metode pembelajaran serta motivasi 
belajar menggunakan SPSS 25 diperoleh nilai signifikansi 0.027 dan nilai 0.028 tersebut 
kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Yang 
artinya bahwa ada interaksi yang signifikan penggunaan Model Project Based Learning 
(PjBL) dan metode Pembelajaran Langsung dengan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar sejarah pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Trawas dan siswa kelas XII SMA 
Negeri 1 Pacet. 

Hasil ketiga uji hipotesis yang dilakukan menggunakan SPSS 25, maka seluruh 
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini semua terbukti, karena dari hasil analisis data 
menunjukkan angka yang signifikan. 

Hasil yang signifikan ada interaksi antara penerapan Model Project Based 
Learning (PjBL) dan metode Pembelajaran Langsung dengan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar sejarah diperkuat pula dengan Gambar 4.1, sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 2 Interaksi Model Project Based Learning (PjBL) dan Motivasi Belajar 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat garis pertemuan atau perpotongan data 

hasil belajar sejarah antara motivasi belajar rendah dan tinggi pada kelompok kontrol 
(metode Pembelajaran Langsung) dan kelompok 
eksperimeniModelIProjectiBasediLearningi(PjBL). 

A. Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) dan Metode 
Pembelajaran Langsung Terhadap hasil Belajar.  

Model pembelajaran merupakan salah satu unsur penentu baik tidaknya lulusan 
yang dihasilkan oleh suatu sistem pendidikan. Ia ibarat jantung dari proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang baik cenderung menghasilkan lulusan dengan hasil 
belajar yang baik pula. Demikian pula sebaliknya.  

Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran akan 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir anak (Hanklang and Sivasan 2021; 
AKHARRAZ 2021; Čavić et al. 2022). Anak akan aktif dalam menggunakan pikirannya 
untuk menemukan berbagai konsep atau prinsip dari suatu materi. Seperti yang 
dikemukakan oleh (Dwiantoro and Basuki 2021; Ferrero, Vadillo, and León 2021) bahwa 
dalam pengajaran dengan Model Project Based Learning (PjBL) penemuan anak akan 
menggunakan pikirannya untuk melakukan berbagai konsep atau prinsip. 

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan asimilasi dari berbagai 
keterampilan intelektual yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran (Kusnayati, 
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Komariyah, and Saputra 2021; Rahmadana 2022). Piaget (Maksum and Purwanto 2022; 
Chen and Yang 2021) mengemukakan bahwa hasil belajar anak akan berkembang bila 
dikomunikasikan secara jelas dan cermat yang dapat disajikan berupa grafik, diagram, 
tabel, gambar atau bahasa isyarat lainnya. 

Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) melalui penelitian ini dilakukan 
dengan memberikan siswa berbagai macam keterampilan dalam pembelajaran. 
Keterampilan-keterampilan yang diberikan melalui Model Project Based Learning (PjBL)  

Dari uraian tersebut di atas bahwa ada perbedaan yang signifikan antara siswa 
yang diajarkan dengan menggunakan Model Project Based Learning (PjBL) dengan 
siswa yang diajar dengan metode Pembelajaran Langsung pada hasil belajar. 

B. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa 
Motivasi Belajar (Kristianti et al. 2021; K. M. S. Dewi 2018) merupakan salah satu 

semangat siswa dalam belajar. Motivasi Belajar merupakan dorongan yang lebih 
menekankan kepada hasil yang dimiliki oleh siswa. Ditinjau dari segi pendekatan 
pemecahan masalah (Setiaji, Muktiningsih, and Farliana 2021; Indriastuti, Mulyono, and 
Kristiyani 2021).  

Salah satu dimensi motivasi belajar yang secara khusus perlu dipertimbangkan 
dalam pendidikan, khususnya mata pelajaran sejarah adalah motivasi belajar yang 
dibedakan berdasarkan perbedaan psikologis yakni: motivasi belajar tinggi dan rendah.  

Dalam hal ini (Saputra and Mendrofa 2021; Maulani et al. 2022) mengatakan 
bahwa motivasi belajar telah digunakan dalam penelitian-penelitian besar, banyak 
diminati dan kontroversi. Ia juga lebih banyak diminati oleh peneliti-peneliti dalam mata 
pelajaran sejarah. Pendapat serupa dikemukakan oleh (Sartika 2021; Cahyani and 
Efgivia 2021) bahwa field-independent berkorelasi dengan kemampuan ruang dan 
kemampuan pada pelajaran sejarah ketika IQ dikontrol.  

Implikasi motivasi belajar berdasarkan perbedaan psikologis pada siswa dalam 
pembelajaran menurut (Taufiq, Siantoro, and Khamidi 2021; Fatimah and Cusmarih 
2022; Nursani 2021) adalah sebagai berikut: (a) siswa yang memiliki Motivasi Belajar 
cenderung memilih belajar individual, merespon dengan baik, dan independent. 
Disamping itu mereka dapat mencapai tujuan dengan motivasi intrinsik. (b) Siswa yang 
memiliki motivasi belajar cenderung memilih belajar dalam kelompok dan sesering 
mungkin berinteraksi dengan guru, memerlukan penguatan yang bersifat ekstrinsik.  

Mengingat motivasi belajar siswa berbeda secara psikologis yaitu motivasi 
belajar intrinsik dan motivasi belajar ekstrinsik, maka guru perlu menyesuaikan 
pembelajaran dengan gaya tersebut. Sehubungan dengan itu (Munari et al. 2018; 
Kristiantari 2021; Sulaeman 2021) mengatakan ““A problem is a situation in which a 
person is motivated in reach a goal but attainment of the goal is blocked by some 
obstacle or obstacles. The person’s task is to find a solution to the problem, that is to 
discover way to overcome the obstacle”. (Sebuah masalah adalah situasi yang 
menyebabkan seseorang memiliki motivasi untuk mencapai sebuah tujuan tetapi proses 
pencapaian tujuan tersebut terhalang oleh suatu hambatan atau rintangan. Tugas orang 
tersebut adalah untuk menemukan sebuah solusi masalah dengan menemukan jalan 
untuk mengatasi rintangan tersebut). Hal serupa dikemukakan oleh (Y. Utami and 
Suriyani Djamdjuri 2021; Suryaningsih et al. 2022) bahwa guru hendaknya 
memperhatikan Motivasi Belajar ketika mengevaluasi tingkah laku dan prestasi 
akademik dan non akademik. Hal ini sangat sensitif karena motivasi belajar siswa 
mempengaruhi strategi mengajar dari guru. Lebih lanjut (Hernawati, Nandiyanto, and 
Muhammad 2021; Susilawati S., Suyanto, and Gufron 2021; Shindy Lestari and 
Nugraheni 2022) mengatakan bahwa perbedaan secara psikologis mempengaruhi cara 
pembelajaran yang dilakukan guru.  

Dengan demikian, menurut teori siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan 
berhasil dalam belajar dibandingkan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 
demikian juga dengan penelitian ini, telah menunjukkan hasil yang sama dengan teori. 
Agar pembelajaran berhasil sesuai dengan yang diharapkan guru, maka perlu dipahami 
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perbedaan motivasi belajar yang dimiliki siswa guna membantu guru dalam memilih 
strategi pembelajaran. 

C. Interaksi antara Model pembelajaran dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Siswa 

Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) akan berdampak pada 
peningkatan aktivitas siswa. Hal tersebut dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran ini 
siswa diberi kebebasan mengeksplorasi kemampuan fisik dan mentalnya secara 
maksimal dan didukung oleh sistem penilaian yang tidak hanya beracuan pada hasil tes 
saja melainkan beracuan juga pada hasil data aktivitas yang dilakukan siswa selama 
pembelajaran (Wahyudi, Rokhmaniyah, and Suryandari 2021; Zayyinah et al. 2022).  

Penggunaan pendekatan proses yang bisa menimbulkan dorongan aktivitas 
akan sesuai dengan siswa yang memiliki motivasi belajar dan pada akhirnya juga akan 
memengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian ini menyimpulkan terdapat interaksi antara 
penggunaan model pembelajaran dan motivasi belajar dengan hasil belajar sejarah 
siswa kelas XII SMA Negeri 1 Trawas dan siswa kelasiXIIiSMAiNegerii1iPacet. 

 
KESIMPULAN 

Dari penelitian yang penulis lakukan terhadap hasil belajar siswa kelas XII SMA 
Negeri 1 Trawas dan siswa kelas XII SMA Negeri 1 Pacet dengan menggunakan model 
Project Based Learning (PjBL) dan dengan menggunakan metode Pembelajaran 
Langsung. Berdasarkan sebaran angket dan analisis data yang diperoleh ternyata dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Ada perbedaan model Project Based Learning (PjBL) dengan metode 
Pembelajaran Langsung terhadap hasil belajar mata pelajaran sejarah siswa kelas 
XII SMA Negeri 1 Trawas dan siswa kelas XII SMA Negeri 1 Pacet. 

2. Ada perbedaan motivasi belajar terhadap hasil mata pelajaran sejarah siswa kelas 
XII SMA Negeri 1 Trawas dan siswa kelas XII SMA Negeri 1 Pacet. 

3. Ada interaksi model Project Based Learning (PjBL) dengan metode Pembelajaran 
Langsung dan motivasi belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran sejarah siswa 
kelas XII SMA Negeri 1 Trawas dan siswa kelas XII SMA Negeri 1 Pacet. 
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